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Pendidikan nasional masih mengalami kesulitan dalam menghasilkan lulusan yang 
berkualitas, terampil, dan kreatif yang dapat berfungsi sebagai sumber penggerak di 
berbagai bidang pembangunan. Dan output hasil pendidikan sering menjadi beban 
pemerintah untuk memenuhi kebutuhan mereka untuk pelayanan sosial, 
ketenagakerjaan, subsidi, dan sejenisnya. Mereka lulus dan muncul sebagai warga 
negara baru yang tidak mampu menawarkan solusi, melainkan sumber masalah dan 
masyarakat kecemasan. Salah satu sumber masalah dalam pendidikan masih lemah 
pendidikan yang dapat menumbuhkan nilai-nilai penting kemanusiaan. Dimana saat 
ini telah terjadi pemisahan antara "pendidikan intelektual" dengan "nilai 
pendidikan". Dikotomi ini menunjukkan kekerdilan pikiran, karena nilai moral yang 
tidak berbeda dengan dimensi intelektual, tetapi merupakan dasar bagi 
pertumbuhan intelektual. Hal ini diperlukan untuk pelaksanaan kurikulum yang 
didasarkan pada peningkatan pendidikan karakter berbasis kompetensi selain itu 
dalam proses pelaksanaan harus sesuai dengan bagaimana menerapkan pendidikan 
karakter. Dalam hal ini kurikulum dinilai adalah kurikulum 2013. Kata kunci: 
pendidikan karakter, kurikulum 2013, nilai pendidikan.  
 
Kata kunci: Analisis Kurikulum 2013, Nilai Karakter Bangsa 
 
PENDAHULUAN  
Sampai dengan saat ini berbagai usaha telah dilaksanakan dalam rangka 
perbaikan dan peningkatan kualitas pembangunan nasional, akan tetapi berbagai 
masalah tetap saja belum teratasi, khususnya dalam hal pembangunan dalam bidang 
pendidikan, seperti yang dikemukakan oleh Ace Suryadi (2014:94) bahwa : sampai 
saat ini pelaksanaan pembangunan nasional cenderung lebih berorientasi terhadap 
tujuan yang lebih pragmatis, yaitu memuaskan kebutuhan material yang lebih 
berjangka pendek. Pola pemikiran pragmatis telah merambah pada pembangunan di 
berbagai bidang temasuk sektor-sektor ekonomi bahkan agama dan pendidikan. 
Permasalahan tersebut muncul dan bermula dari pembangunan  
Pendidikan nasional yang lebih menonjolkan aspek material ketimbang aspek 
kemanusiaannya. Program-program pembangunan pendidikan nasional lebih 
memproritaskan pengadaan sarana dan prasarana fisik pendidikan daripada 
pengembangan kapasitas manusia, baik sebagai pemikir, perencana, pengelola, 
pelaksana, maupun peneliti, pengembang, dan analisis kebijakan dalam pengelolaan 
pendidikan nasional. Sampai saat ini, pendidikan nasional masih mengalami 
kesulitan dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas, cakap, dan kreatif yang 
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dapat berfungsi sebagai sumber penggerak dalam berbagai bidang pembangunan. 
keluaran pendidikan sering menjadi beban pemerintah untuk memenuhi kebutuhan 
mereka akan pelayanan sosial, lapangan kerja, subsidi, dan sejenisnya. Mereka lulus 
dan muncul sebagai warga negara baru yang tidak mampu menawarkan solusi, 
tetapi sebaliknya menjadi sumber masalah dan kegelisahan masyarakat. Salah satu 
sumber permasalah dalam pendidikan adalah masih lemahnya pendidikan yang 
mampu menumbuh kembangkan nilai-nilai hakiki kemanusiaan.  
Dimana saat ini telah terjadi pemisahan antara “pendidikan intelektual” 
dengan “pendidikan nilai”. Dikotomi ini menunjukan kekerdilan dalam pemikiran, 
karena nilai moral bukanlah dimensi yang berbeda dari intelektual, tetapi 
merupakan landasan untuk tumbuhnya intelektual. Rancangan program seperti 
inilah yang ditengarai sebagai penyebab utama terjadinya krisis moral dan karakter 
dikalangan para peserta didik, lulusan, pendidik, bahkan pengelola pendidikan. 
Krisis moral dan karakter telah terjadi baik pada tingkat individual maupun kolektif, 
yang tercermin dalam institusi pendidikan mulai dari tingkat makro hingga satuan 
pendidikan. oleh karena itu, untuk terbentuknya budaya dan karakter bangsa maka 
perlu diwujudkan suatu program dan proses pendidikan tidak lepas dari faktor 
lingkungan yang sarat dengan nilai-nilai sosial, budaya dan kemanusiaan. 
Pendidikan karakter tidak dapat dilakukan di dalam suatu ruang hampa yang bebas 
nilai, karena karakter sangat terkait erat dengan kehidupan. Integrasi dari seluruh 
bahan dan proses ajar penting untuk akseletasi dalam pembentukan moral dan 
karakter siswa. Namun, nilai tidak dapat hanya diajarkan, tetapi harus dilakukan 
dalam bentuk pembiasaan, pemahaman, keteladanan, dan aplikasi yang terus 
menerus, hingga akhirnya ditemukan makna dari suatu nilai karakter. Menurut 
Likona (1992), pendidikan karakter adalah sarana ampu untuk memacu kehidupan 
bersama yang demokratis, demokratis adalah cerminan dari karakter manusia yang 
tumbuh pada setiap individu dalam kontek kehidupan kolektif.  
Dalam masyarakat demokratis, setiap orang memiliki komitmen moral dalam 
kehidupan bersama, seperti menghormati hak dirinya dan orang lain, mematuhi 
norma dan aturan, partisipasi dalam kebersamaan, peduli terhadap kemaslahatan 
hidup bersama dan seterusnya. Nilai-nilai karakter seperti itu dapat ditumbuhkan 
pada setiap manusia sejak dini sebagai fondasi untuk kehidupan warga negara. 
Sebagai mana telah dijelaskan diatas bahwa pendidikan karakter sangat erat 
kaitannya dengan kehidupan kemudian dalam implementasinya tidak dapat hanya 
sebatas diajarkan, tetapi harus dilakukan dalam bentuk pembiasaan, pemahaman, 
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keteladanan, dan aplikasi yang terus menerus, hingga akhirnya ditemukan makna 
dari suatu nilai karakter.  
 
KAJIAN TEORI 
Pengertian Karakter Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) merumuskan fungsi dan 
tujuan pendidikan nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya 
pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. Tujuan pendidikan nasional itu merupakan rumusan mengenai kualitas 
manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Oleh 
karena itu, rumusan tujuan pendidikan menjadi dasar dalam pengembangan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa.  
Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang 
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan 
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. 
Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti jujur, berani 
bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain. Interaksi seseorang 
dengan orang lain menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa. Oleh 
karena itu, pengembangan karakter bangsa hanya dapat dilakukan melalui 
pengembangan karakter individu seseorang. Akan tetapi, karena manusia hidup 
dalam ligkungan sosial dan budaya tertentu, maka pengembangan karakter individu 
seseorang hanya dapat dilakukan dalam lingkungan sosial dan budaya yang 
berangkutan. Artinya, pengembangan budaya dan karakter bangsa hanya dapat 
dilakukan dalam suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan peserta didik dari 
lingkungan sosial,budaya masyarakat, dan budaya bangsa.  
Lingkungan sosial dan budaya bangsa adalah Pancasila; jadi pendidikan 
budaya dan karakter bangsa haruslah berdasarkan nilainilai Pancasila. Dengan kata 
lain, mendidik budaya dan karakter bangsa adalah mengembangkan nilai-nilai 
Pancasila pada diri peserta didik melalui pendidikan hati, otak, dan fisik. Secara 
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Nasional Badan Penelitian Dan Pengembangan Pusat Kurikulum (2010: 9-10) 
sebagai berikut 
1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan tujuan agama 
yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain.  
2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercayadalam perkataan, tindakan dan pekerjaan  
3. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dengan dirinya  
4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan.  
5. Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah dimiliki.  
7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugastugas.  
8. Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain.  
9. Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar.  
10.  Semangat Cara berpikir, bertindak, kebangsaan dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya.  
11. Cinta tanah air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.  
12. Menghargai prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
13. Bersahabat/ko munikatif Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.  
14. Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.  
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15. Gemar membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.  
16. Peduli lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17. Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.  
18. Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam,sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang 
Maha Esa.  
 
PEMBAHASAN 
Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 2013  
Pada prinsipnya, pengembangan budaya dan karakter bangsa tidak 
dimasukkan sebagai pokok bahasan tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran, 
pengembangan diri, dan budaya sekolah. Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu 
mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan 
karakter bangsa ke dalam Kurikulum, Silabus dan Rencana Program Pembelajaran 
(RPP) yang sudah ada. Adapun kompetensi yang akan dicapai melalui kurikulum 
2013 berkaitan dengan pembentukan karakter bangsa dapat dilihat dari cakupan 
kompetesi lulusan yang dirancangnya.  
Dengan memperhatikan cakupan kompetensi lulusan dari kurikulum 2013, 
Nampak secara jelas bahwa kurikulum ini sangat memperhatikan bagaimana 
membentuk karakter bangsa yang unggul untuk menghadapi segala tantangan masa 
depan melalui peningkatan mutu kompetensi lulusannya. Prinsip pembelajaran yang 
digunakan dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa 
mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa sebagai milik mereka dan bertanggung jawab atas keputusan yang 
diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, menentukan 
pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri.  
Dengan prinsip ini, peserta didik belajar melalui proses berpikir, bersikap, 
dan berbuat. Ketiga proses ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan 
peserta didik dalam melakukan kegiatan sosial dan mendorong peserta didik untuk 
melihat diri sendiri sebagai makhluk sosial. Untuk mencapai kualitas yang telah 
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prinsip yang: (1) berpusat pada peserta didik, (2) mengembangkan kreativitas 
peserta didik, (3) menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, (4) 
bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika, dan (5) menyediakan 
pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan berbagai strategi dan metode 
pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna. Di 
dalam pembelajaran, peserta didik didorong untuk menemukan sendiri dan 
mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan yang 
sudah ada dalam ingatannya, dan melakukan pengembangan menjadi informasi atau 
kemampuan yang sesuai dengan lingkungan dan jaman tempat dan waktu ia hidup. 
Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat 
dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik adalah subjek yang 
memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan 
menggunakan pengetahuan. 
 Untuk itu pembelajaran harus berkenaan dengan kesempatan yang 
diberikan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan dalam proses 
kognitifnya. Agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, 
peserta didik perlu didorong untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan 
segala sesuatu untuk dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ideidenya. Guru 
memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan mengembangkan suasana belajar 
yang memberi kesempatan peserta didik untuk menemukan, menerapkan ide-ide 
mereka sendiri, menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka 
sendiri untuk belajar. Guru mengembangkan kesempatan belajar kepada peserta 
didik untuk meniti anak tangga yang membawa peserta didik kepemahaman yang 
lebih tinggi, yang semula. dilakukan dengan bantuan guru tetapi semakin lama 
semakin mandiri. Bagi peserta didik, pembelajaran harus bergeser dari “diberi tahu” 
menjadi “aktif mencari tahu”.  
Pembelajaran Langsung Dan Tidak Langsung Kurikulum 2013 
mengembangkan dua modus proses pembelajaran yaitu proses pembelajaran 
langsung dan proses pembelajaran tidak langsung. Proses pembelajaran langsung 
adalah proses pendidikan di mana peserta didik mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan berpikir dan keterampilan psikomotorik melalui interaksi langsung 
dengan sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP berupa kegiatan-
kegiatan pembelajaran.  
Dalam pembelajaran langsung tersebut peserta didik melakukan kegiatan 
belajar mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau 
menganalisis, dan mengkomunikasikan apa yang sudah ditemukannya dalam 
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kegiatan analisis. Proses pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan 
keterampilan langsung atau yang disebut dengan instructional effect. Pembelajaran 
tidak langsung adalah proses pendidikan yang terjadi selama proses pembelajaran 
langsung tetapi tidak dirancang dalam kegiatan khusus.  
Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pengembangan nilai dan 
sikap. Berbeda dengan pengetahuan tentang nilai dan sikap yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran langsung oleh mata pelajaran tertentu, pengembangan sikap 
sebagai proses pengembangan moral dan perilaku dilakukan oleh seluruh mata 
pelajaran dan dalam setiap kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan masyarakat. 
Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013, semua kegiatan yang 
terjadi selama belajar di sekolah dan di luar dalam kegiatan kokurikuler dan 
ekstrakurikuler terjadi proses pembelajaran untuk mengembangkan moral dan 
perilaku yang terkait dengan sikap. baik pembelajaran langsung maupun 
pembelajaran tidak langsung terjadi secara terintegrasi dan tidak terpisah. 
Pembelajaran langsung berkenaan dengan pembelajaran yang menyangkut KD yang 
dikembangkan dari KI-3 dan KI-4. Keduanya, dikembangkan secara bersamaan 
dalam suatu proses pembelajaran dan menjadi wahana untuk mengembangkan KD 
pada KI-1 dan KI-2. Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pembelajaran 
yang menyangkut KD yang dikembangkan dari KI-1 dan KI-2. Proses pembelajaran 
terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu: a. mengamati; b. menanya; c. 
mengumpulkan informasi; d. mengasosiasi; dan e. mengkomunikasikan. Kelima 
pembelajaran pokok tersebut dapat dirinci dalam berbagai kegiatan belajar 
sebagaimana tercantum dalam tabel berikut:  
Keterkaitan antara Langkah Pembelajaran dengan Kegiatan Belajar dan 
Maknanya Langkah pembelajar an Kegiatan belajar Kompetensi yang dikembangk an 
Mengamati Membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat) 
Melatih kesungguhan, ketelitian, mencari informasi Menanya Mengajukan 
pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
Mengemban gkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan 
untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat Mengumpu lkan informasi/ eksperimen  melakukan eksperimen  
membaca sumber lain Mengemban gkan sikap teliti, jujur, sopan, selain buku teks  
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menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunika si, menerapkan 
kemampuan mengumpul kan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengemban gkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. Mengasosia sikan/ 
mengolah informasi  Mengolah informasi yang sudah dikumpulka n baik terbatas 
dari hasil kegiatan mengumpul kan/eksperi men mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpul kan informasi.  Pengolahan informasi yang 
dikumpulka n dari yang bersifat menambah keluasan Mengemban gkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam menyimpulk an dan kedalaman 
sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai 
sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentanga n 
Mengkomu nikasikan Menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya Mengemban gkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkap kan pendapat dengan 




 Output hasil pendidikan sering menjadi beban pemerintah untuk memenuhi 
kebutuhan mereka untuk pelayanan sosial, ketenagakerjaan, subsidi, dan sejenisnya. 
Mereka lulus dan muncul sebagai warga negara baru yang tidak mampu 
menawarkan solusi, melainkan sumber masalah dan masyarakat kecemasan. Salah 
satu sumber masalah dalam pendidikan masih lemah pendidikan yang dapat 
menumbuhkan nilai-nilai penting kemanusiaan. Dimana saat ini telah terjadi 
pemisahan antara "pendidikan intelektual" dengan "nilai pendidikan". Dikotomi ini 
menunjukkan kekerdilan pikiran, karena nilai moral yang tidak berbeda dengan 
dimensi intelektual, tetapi merupakan dasar bagi pertumbuhan intelektual. Hal ini 
diperlukan untuk pelaksanaan kurikulum yang didasarkan pada peningkatan 
pendidikan karakter berbasis kompetensi selain itu dalam proses pelaksanaan harus 
sesuai dengan bagaimana menerapkan pendidikan karakter. Dalam hal ini, nampak 
secara jelas bahwa kurikulum 2013 sangat memperhatikan bagaimana membentuk 
karakter bangsa yang unggul untuk menghadapi segala tantangan masa depan 
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